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PEMILIHAN umum merupakan pilar

utama dalam menjaga demokrasi sebuah

negara. Proses ini tidak hanya memas-

tikan perwakilan yang adil bagi warga ne-

gara. Tetapi juga mengukuhkan supre-

masi hukum sebagai fondasi utama da-

lam setiap tahapan pemilu. Konsep supre-

masi hukum pada pemilu menjadi lan-

dasan yang memastikan transparansi,

keadilan, dan keabsahan proses politik.

Supremasi hukum pada pemilu mem-

punyai basis kuat dalam kerangka konsti-

tusi sebuah negara. Prinsip-prinsip ini

terwujud dalam undang-undang yang

mengatur setiap aspek pemilihan umum,

mulai dari proses pendaftaran pemilih,

pencalonan, kampanye, hingga penghi-

tungan suara. Konstitusi yang jelas dan

tegas menjadi payung bagi supremasi

hukum dalam memastikan bahwa pemilu

berlangsung sesuai dengan prinsip-prin-

sip demokratis yang adil dan transparan.

Kredibilitas Institusi

Aspek kunci dari supremasi hukum pa-

da pemilu adalah kemandirian lembaga-

lembaga terkait, seperti komisi pemilihan

umum atau badan pengawas pemilu.

Kemandirian ini memastikan bahwa pro-

ses pemilu tidak dipengaruhi kepentingan

politik atau pihak tertentu, melainkan

berjalan sesuai dengan ketentuan hukum

yang telah ditetapkan. Kredibilitas insti-

tusi-institusi ini menjadi kunci dalam

memastikan pemilu yang bebas dari ma-

nipulasi dan kecurangan.

Kemandirian institusi terkait pemilu

mencakup independensi dari pengaruh

politik. Ini berarti bahwa lembaga-lemba-

ga tersebut tidak boleh terikat dengan ke-

pentingan politik partai tertentu. Peng-

angkatan anggota dan pengambilan ke-

putusan harus didasarkan pada kualifi-

kasi, integritas, dan kompetensi. Bukan

pada afiliasi politik. 

Kemandirian institusi terkait pemilu

juga berarti perlindungan dari tekanan

eksternal. Ini mencakup perlindungan

terhadap ancaman fisik, intimidasi, atau

intervensi yang dapat mengganggu proses

pemilihan. Dukungan yang diberikan

kepada lembaga-lembaga ini, baik dari

sisi keamanan maupun sumber daya,

penting untuk memastikan mereka dapat

menjalankan tugas mereka tanpa

tekanan eksternal.

Kredibilitas institusi terkait juga ter-

letak pada kemampuan mereka untuk

mengawasi dan menyelenggarakan pe-

milu dengan transparan dan adil. Proses

pemilihan umum yang transparan akan

meningkatkan kepercayaan publik ter-

hadap hasilnya. Institusi-institusi ini juga

harus memiliki kapasitas untuk mena-

ngani aspek teknis maupun administratif

dalam pemilu, seperti pemutakhiran daf-

tar pemilih, pengaturan tempat pemu-

ngutan suara, dan perhitungan suara.

Pentingnya transparansi dan akunt-

abilitas dalam setiap tahapan pemilu ti-

dak dapat diabaikan. Institusi terkait

harus terbuka terhadap publik dan

memberikan informasi yang jelas

tentang proses pemilihan. Akunta-

bilitas juga penting. Lembaga-lem-

baga ini harus siap bertanggung

jawab atas keputusan dan tin-

dakan yang mereka ambil selama

proses pemilu.

Kepentingan Publik

Pentingnya supremasi hukum

dalam pemilu tidak hanya terletak

pada keadilan proses, tetapi juga

pada kepentingan publik secara

keseluruhan. Pemilihan umum

yang dijalankan dengan prinsip-

prinsip supremasi hukum me-

mungkinkan terpilihnya para

pemimpin yang diharapkan dapat

mewakili kepentingan masyarakat

dengan adil dan bertanggung

jawab.

Supremasi hukum pada pemilu juga

mencakup perlindungan terhadap hak-

hak pemilih. Ini termasuk hak untuk me-

milih tanpa tekanan atau intimidasi, ak-

ses yang adil dan setara terhadap infor-

masi, serta jaminan bahwa setiap suara

akan dihitung dengan benar. 

Di bawah supremasi hukum, pene-

gakan hukum terhadap pelanggaran da-

lam pemilu menjadi esensial. Ini tidak ha-

nya mencakup sanksi bagi pelaku pelang-

garan tetapi juga memastikan pemulihan

integritas proses pemilihan.

Pentingnya supremasi hukum pada

pemilu tidak boleh diabaikan. Hal ini

adalah fondasi dari keadilan, keper-

cayaan publik, dan stabilitas dalam se-

buah negara. Dengan memastikan bahwa

setiap tahap pemilu dijalankan sesuai de-

ngan aturan hukum yang ada, kita me-

ngukuhkan esensi sejati dari demokrasi

yang inklusif dan berkeadilan.  ❑-d

*) Budi Prasetyo, Penggerak Serikat

Dosen Progresif, pengajar hukum

Universitas Cokroaminoto Yogyakarta

(UCY).

Mitigasi dan Kewaspadaan Bencana

Budi Prasetyo

Belasan murid SD di Kota Yogya jadi

korban pelecehan seksual.

-- Ironi di kota pendidikan, perketat

pengawasan.

***

Nomor telepon pimpinan DKPP diretas.

-- Pasti ada kepentingan politiknya.

***

KPU tak ubah format debat capres,

karena kesepakatan timses.

-- Tapi harus berani tertibkan

penonton.

Supremasi Hukum, Fondasi Pemilu Berkeadilan

MEMASUKI tahun baru 2024 yang

baru seminggu, kita semua dikejutkan de-

ngan rentetan bencana alam yang datang

silih berganti. Musibah ini diawali dengan

musim hujan yang ditandai hujan lebat

disertai petir dan angin kencang.

Dampaknya?

Koran Kedaulatan Rakyat Kamis (4/1)

memberitakan sejumlah pohon bertum-

bangan di wilayah Sleman dan Gunung-

kidul yang mengakibatkan sejumlah

rumah rusak. Bahkan Jumat (5/1), ko-

ran ini juga menurunkan berita sebuah

kanopi di area drop off pintu selatan

Stasiun Tugu Yogyakarta ambruk dan

menimpa lima unit mobil di bawahnya.

Juga sebatang pohon ambruk dan

menimpa kuda sebuah andong.

Kita bisa mempermaklumkan negeri

ini rawan bencana. Setiap kita tentu ti-

dak menginginkan hal itu terjadi.

Namun, ancaman akan bencana alam

selalu ada setiap tahunnya. Di awal

tahun saja beragam peristiwa bencana

alam mulai tampak dan dirasakan

dampaknya sangat berarti bagi kita se-

mua. Maka, kita harus senantiasa was-

pada (KR, 5/1). Sikap kewaspadaan ini

sangat relevan dalam orientasi melin-

dungi diri sendiri dan keluarga dari kor-

ban berikutnya akibat bencana alam

tersebut.

Peringatan BMKG

Rentetan bencana alam di awal tahun,

mestinya tidak harus membuat kita

terkejut apalagi bingung. Pasalnya

BMKG sudah jauh-jauh hari telah menge-

luarkan peringatan dini ihwal potensi ter-

jadinya bencana alam berupa cuaca ek-

strem. Peringatan baru selalu disampai-

kan dan diperbarui.  Adapun wilayah

yang berpotensi mengalami cuaca ek-

strem hampir merata di seluruh wilayah

Indonesia. Ini bukan sebuah ramalan,

akan tetapi sebagai bentuk mengantisipa-

si bagi kita bersama akan potensi ter-

jadinya musibah bencana alam.

Peringatan yang dikeluarkan BMKG

menjadi barometer bagi kita. BMKG

bukan cenayang, tetapi sebagai lembaga

pemerintah non-departemen yang fokus

menginformasikan perkembangan mu-

takhir mengenai cuaca, arah angin, kuali-

tas udara, banjir, tanah longsor, gempa

bumi, bahkan tsunami. Kehadiran

BMKG dengan prakiraan cuaca di musim

bencana alam seperti sekarang sungguh

sangat dibutuhkan. Maka, kita tentu

bersyukur bahwa BMKG selalu aktif

menyebarkan informasi terupdate baik

melalui website maupun akun media

sosialnya.

Dari  prakiraan,  BMKG mengeluarkan

peringatan. Tentu agar  bisa lebih eling

lan waspada terhadap pelbagai potensi

bencana alam yang mungkin saja masih

terjadi sampai beberapa hari ke depan.

Prakiraan itu bisa saja salah dan benar.

Yang terpenting ialah kita harus selalu

berhati-hati terhadap perubahan cuaca

yang terjadi secara tiba-tiba. Dengan

demikian, maka kita telah berupaya un-

tuk menyelamatkan diri dan keluarga

serta tidak menjadi korban bencana yang

menerpa.

Siapkan Mitigasi

Hidup di daerah rawan bencana, harus

bersahabat dengan bencana.Sehingga

bukan lagi untuk saling memper-

salahkan, ketika terjadi bencana. Namun

saatnya kita menyiapkan selalu langkah-

langkah memitigasi. Ini amat penting di-

lakukan agar penanganannya tuntas

sampai ke akar-akarnya. Maka, dibu-

tuhkan kolaborasi kuat dengan berbagai

pihak terkait untuk fokus menangani

bencana alam. 

Memitigasi bencana alam merupakan

sebuah keharusan yang semestinyalah

dilakukan. Termasuk kesiapan relawan

yang berjiwa tangguh dan ikhlas di se-

tiap daerah untuk membantu menanga-

ni bencana alam. Hal itu juga perlu di-

topang dengan peningkatan kapasitas

relawan agar lebih tersistematisasi un-

tuk mengenali risiko, penyadaran akan

risiko bencana, perencanaan penanggu-

langan, dan lain sebagainya.

Hanya saja, pengejawantahan dari

memitigasi tersebut tidak cukup seka-

dar dilakukan pada momentum datang-

nya bencana alam. Justru kewaspadaan

dilakukan jauh-jauh hari sebelumnya.

Akan lebih eloknya jika dilakukan se-

tiap saat. Tujuannya agar dapat memi-

nimalisasi jatuhnya korban akibat yang

ditimbulkan dari musibah tersebut. Kita

berdoa, mudah-mudahan senantiasa ber-

ada dalam lindungan-Nya. Aamiin. ❑-d

*) Cristoffer Veron Purnomo,

Sekretaris Pimpinan Cabang Pemuda

Muhammadiyah Kota Yogyakarta,

Reporter Suara Muhammadiyah

Cristoffer Veron PurnomoCegah Kekerasan Seksual di Sekolah
SEBANYAK lima belas

murid SD swasta di Kota

Yogya menjadi korban pelece-

han dan kekerasan seksual.

Berita tersebut diangkat seba-

gai head line koran ini Rabu

(10/1). Ironisnya, terduga

pelaku adalah guru tidak tetap

pengampu mata pelajaran

konten kreator di sekolah

tersebut. Kasus tersebut telah

dilaporkan kepala sekolah be-

serta orangtua siswa ke

Mapolresta Yogyakarta, Senin

(8/1). Ironisnya lagi, salah satu

korbannya adalah anak kepala

sekolah bersangkutan.

Kasus ini tak boleh dianggap

biasa, karena terjadi di wilayah

yang selama ini dikenal seba-

gai kota pelajar, kota pen-

didikan dan sederet atribut

lain. Mengapa kasus ini bisa

terjadi dan baru terungkap

baru-baru ini, padahal peristi-

wanya berlangsung sejak

Agustus hingga Oktober 2023

? Diduga, masih ada korban

lain yang orangtuanya belum

melapor. Pencabulan tersebut

berdampak serius bagi siswa-

siswi karena menimbulkan

trauma, bahkan ada yang tak

mau sekolah. 

Oknum guru berinisial NB

(22) masih menyangkal perbu-

atannya. Diduga kuat ia mela-

kukan pencabulan terhadap 9

murid perempuan dan 6 murid

laki-laki. Yakni dengan meme-

gang alat vital siswa, menem-

pel pisau di leher, mengajak

nonton film dewasa hingga

mengajari cara open booking

out (BO) di sebuah aplikasi

(KR 10/1).

Bagaimana mungkin pen-

cabulan  itu bisa terjadi di saat

jam pelajaran dan disaksikan

murid-murid lainnya ? Artinya,

pencabulan itu tidak hanya di-

saksikan satu orang, tapi

banyak murid. Dengan begitu,

biarlah pelaku menyangkal,

namun polisi tentu tidak men-

dasarkan pada keterangan ter-

duga pelaku, melainkan pada

keterangan saksi dan alat buk-

ti. Setidaknya, setelah menda-

patkan dua alat bukti sah,

polisi bisa langsung menetap-

kan NB sebagai tersangka dan

ditahan.

Mengapa harus ditahan ?

Agar yang bersangkutan tak

melarikan diri, menghilangkan

barang bukti, serta tak mengu-

langi perbuatannya. Ancaman

pidana pencabulan terhadap

anak sangatlah serius, yakni

penjara maksimal 15 tahun

dan minimal 5 tahun serta den-

da paling banyak Rp 5 miliar

sebagaimana diatur UU Perlin-

dungan Anak. Hukuman dapat

diperberat sepertiganya bila

pelakunya adalah orang ter-

dekat, seperti orang tua, wali

maupun pengasuh  (UU No 35

Tahun 2014).

Tentu ini bukan sekadar ka-

sus hukum. Sebab, penyele-

saian secara hukum belum

tentu menyelesaikan masalah.

Dengan dihukumnya pelaku,

tak serta merta merehabilitasi

korban. Artinya, harus ada pe-

nanganan di luar hukum, yakni

upaya sungguh-sungguh un-

tuk merehabilitasi korban,

menumbuhkan kepercayaan

diri dan semangat untuk kem-

bali belajar dan sekolah.

Kita sangat menyayangkan

kasus ini bisa terjadi, apalagi di

saat jam pelajaran dan disak-

sikan banyak murid. Pun kita

patut mempertanyakan sejauh

mana pengawasan terhadap

kegiatan belajar mengajar di

sekolah tersebut. Seharusnya

ada pengawasan secara ketat

terhadap proses belajar meng-

ajar di sekolah, termasuk

mengawasi perilaku guru.

Kasus di atas tak boleh teru-

lang dan ini menjadi pelajaran

berharga bagi pengelola seko-

lah, untuk lebih intensif

melakukan pengawasan ter-

hadap kegiatan belajar-meng-

ajar.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-

ngan panjang tulisan antara 535  - 575 ka-
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yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Spanduk Pro-kontra Sunmor UGM 
MINGGU (7/1) lalu usai kon-

dangan, kami pulang melalui

jalan Prof Dr Notonagoro (jalan

baru UGM).  Kaget, karena

jalanan macet. Perjalanan sedi-

kit merambat baru kemudian

melihat ada beberapa pick-up

sedang merapikan dagangan

dan juga masih ada tenda dan

transaksi makanan di situ. Ini

yang membuat jalan terham-

bat.

Tiba-tiba jadi teringat ra-

mainya jalan itu dulu jika Hari

Minggu, karena Ôpasar mingguÕ

ini berpindah dari UGM ke

kawasan Kuningan.  Dan jam

pulang kondangan adalah jam

mereka selesai berjualan.

Realita yang membuat kami

sadar bahwa Sunmor hadir

kembali  setelah cukup lama

menghilang, karena pandemic

covid-19. 

Karena perjalanan merambat

bisa tengok kiri kanan. Yang lu-

cu di dinding  pagar Fakultas

Peternakan (kalau tidak salah)

ada terbentang dua spanduk

yang membuat tersenyum.

Yang satu berisi tulisan :

Pemberitahuan, larangan ber-

jualan sepanjang jalan tersebut,

karena belum ada izin terkait.

Dan segala tindakan yang di-

lakukan Sunmor UGM tidak

ada kaitan dan tanggungjawab

Pemerintah Kalurahan Catur-

tunggal Kepanewonan Depok.

Sementara spanduk yang lain

yang terbentang tepat di sam-

pingnya tertulis kalimat : Warga

Karangmalang - Kuningan,

mendukung dibukanya Sunmor

UGM mulai tanggal 7 Januari

2024 dan seterusnya.

Jadi harus bagaimana ini?❑-d

*) Aisyah, Deresan Sleman


